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ABSTRACT 

 

Nurwidia. 2021. Improving the Ability to Prepare for Earthquake and Tsunami 

Disasters through the SAVI (Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually) 

Learning Model for Mild Mentally Impaired Children .Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

 

This research was motivated by the problems found in SLB Laggai Tua Pejat class 

VII C. There were two students experiencing problems in their ability to prepare for 

earthquake and tsunami disasters. So far, teachers have used demonstration, lecture 

and question and answer methods in learning about earthquake and tsunami 

preparedness with individual assignments. To overcome this, the researcher aims to 

improve students' ability to prepare for earthquake and tsunami disasters through the 

SAVI Learning model. 

The research method used is classroom action research which consists of two cycles. 

Each cycle consists of four face-to-face meetings and each lesson is evaluated. The 

cycle is carried out in several stages, namely planning, implementing actions, 

observing and reflecting. Data collection techniques used are observation, 

documentation and tests. 

 

The results showed that: 1) the learning process for earthquake and tsunami disaster 

preparedness was carried out through the SAVI Learning model. 2) the capacity for 

earthquake and tsunami disaster preparedness for class VII mild mentally retarded 

children has increased. 

 

 

Keywords: Mild mental retardation, SAVI Learning Model, Disaster Preparedness 
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ABSTRAK 

 

Nurwidia. 2021. Meningkatkan Kemampuan Siaga Bencana Gempa dan Tsunami 

melalui Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization and 

Intelelectually) pada Anak Tunagrahita Ringan. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB 

Laggai Tua Pejat kelas VII C. Terdapat dua orang siswa mengalami masalah dalam 

kemampuan siaga bencana gempa dan tsunami. Selama ini guru menggunakan 

metode demonstrasi, ceramah dan tanya jawab dalam pembelajaran siaga bencana 

gempa dan tsunami dengan penugasan secara individual. Untuk mengatasi hal 

tersebut, peneliti bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam siaga 

bencana gempa dan tsunami melalui model Pembelajaran SAVI. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 

terdiri dari II siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan tatap muka dan 

setiap pembelajaran dilakukan evaluasi. Siklus yang dilaksanakan dalam beberapa 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, dokumentasi dan tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses pembelajaran siaga bencana 

gempa dan tsunami dilakukan melalui model Pembelaran SAVI. 2) kemampuan siaga 

bencana gempa dan tsunami untuk anak tunagrhita ringan kelas VII mengalami 

pendingkatan.  

 

Kata-kata kunci: Tunagrahita ringan, Model Pembelajaran SAVI, Siaga Bencana. 
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Sholawat beserta salam kita sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 
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yaitu Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan masalah dan 

pemecahan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab II Hakekat siaga 

bencana gempa dan tsunami, Model Pembelajaran SAVI, hakekat anak tunagrahita 

serta kerangka berpikir. Bab III berisi metode penelitian yaitu pendekatan dan jenis 

penelitian, setting penelitian, subjek penelitian dan prosedur penelitian. Bab IV berisi 

tentang kondisi awal, siklus I, siklus II, pembahasan dan keterbatasan penelitian. Bab 

V berupa simpulan dan saran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kepulauan mentawai Kabupaten terluar dari Provinsi Sumatera Barat yang 

memiliki potensi paling rawan bencana gempa berdasarkan survey dari Badan 

Penanggulangan Bencana nasional atau BPBN. Bencana gempa terjadi tanggal 30 

September 2009 dengan kekuatan 7,6 SR mengakibatkan banyak kerugian. 

Menurut data pemerintah daerah Sumatera Barat, peristiwa tersebut 

mengakibatkan 1.115 orang tewas dan 2.329 lainnya terluka.  

Banyaknya korban akibat gempa bumi adalah karena kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang bencana dan kesiapsiagaan masyarakat dalam mengantisipasi 

bencana tersebut. Anak-anak adalah golongan paling rawan dalam peristiwa 

bencana, apalagi jika mereka anak-anak berkebutuhan khusus. Dalam kondisi 

nyata yang dihadapi saat anak-anak berkebutuhan khusus menghadapi gempa 

mereka akan memilih dua alternatif yaitu tetap berdiam diri atau mencoba 

menghilangkan ketegangan (Indriyani, 2011).  

Simulasi kesiapsiagaan bencana yang diberikan pemerintah daerah dan 

program pendidikan yang diarahkan untuk membantu anak berkebutuhan khusus 

dalam menghadapi bencana serta mengatasi ketegangan yang dialami anak masih 

sedikit mendapat perhatian. Anak-anak berkebutuhan khusus jarang sekali dan 

bahkan tidak pernah mengikuti simulasi tanggap darurat bencana, karena simulasi 

yang diberikan tidak propersional karena proses evakuasi, tanggap darurat dan 
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rehabilitasi seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. anak berkebutuhan 

khusus menjadi kelompok yang tidak diikutsertakan dalam perencanaan 

penanggulangan dan kesiapsiagaan bencana karena kemampuan mereka yang 

masih dianggap tidak mempuni serta label yang melekat pada mereka. Hal ini 

dapat dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai keberadaan dan kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang memerlukan pelayanan dalam 

pembelajaran dan pengembangan diri. Mereka adalah anak-anak yang paling 

rawan terdampak bencana jika tidak diberikan program khusus serta simulasi 

kesiapsiagaan becana. Kesempatan untuk memperoleh pengalaman serta 

petunjuk-petunjuk langsung bagaimana menghadapi bencana akan sangat berguna 

bagi mereka. Apalagi saat terjadi becana alam seperti bajir, gempa bumi, tsunami, 

tanah longsor, kebakaran dan lain-lain. Anak perlu diberikan pengarahan atau 

petunjuk-petunjuk bagaimana menolong diri sendiri ketika terjadi bencana karena  

anak tunagrahita pada umumnya bergantung pada orang lain. 

Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yang membutuhkan program 

pendidikan khusus pengembangan kemandirian atau pengembangan diri adalah 

anak tunagrahita ringan. Anak tunagrahita ringan mengalami keterlambatan dalam 

perkembangan mental, pengetahuan dan adaptasi. Ini dikarenakan anak 

tunagrahita ringan memiliki intelegensi 50-70, artinya anak dengan intelegensi  

tersebut hanya dapat melakukan pekerjaan dan tugas-tugas sederhana  
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Berdasarkan studi pendahuluan, dampak dari bencana gempa bumi sering kali 

dirasakan di wilayah sekolah. Gempa bumi besar maupun gampa bumi dengan 

goncangan kecil sering sekali menimbulkan kepanikan pada anak-anak di sekolah 

terutama anak-anak tunagrahita. SLB Bina Laggai masih belum mengambil 

kebijakan mengikutsertakan siswa dalam mengikuti kesiapsiagaan bencana gempa 

dan tsunami karena masih terkendala jarak dan biaya. Sehingga sekolah hanya 

membantu anak-anak dengan memberikan pembelajaran pengembangan diri yaitu 

agar anak dapat menjaga keselamatan diri ketika terjadi gempa dan tsunami. 

Pembelajaran pengembangan diri ini diberikan dalam mata pelajaran program 

khusus. Pembelajaran pengembangan diri untuk menghindari bencana bumi dan 

tsunami di SLB Bina Laggai khususnya diberikan untuk anak tunagrahita ringan, 

karena mereka memiliki kemampuan berpikir yang lambat dan pembelajaran yang 

diberikan tidak bisa bersifat abstrak. Berdasarkan hasil pengamatan, guru dalam 

memberikan materi pembelajaran pengembangan diri kesiapsiagaan bencana 

gempa dan tsunami tidak menggunakan media dan dalam pembelajarannya 

menggunakan metode ceramah. Selama proses pembelajaran, guru hanya 

memberikan pengetahuan secara lisan dan anak hanya mendengar sehingga anak 

tidak dapat mengembangkan kemampuan yang mereka miliki dan atau guru tidak 

dapat melihat kemampuan apa yang dimiliki anak saat terjadi bencana.  

Kemampuan anak tunagrahita ringan yang di bawah rata-rata mengharuskan 

guru menggunakan media dan metode yang bervariasi yang sesuai dengan 

kebutuhan anak. Salah satu metode yang bisa digunakan untuk menyampaikan 
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pendidikan kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami pada anak 

tunagrahita ringan adalah medel pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization and Intelelectually) yakni model pembelajaran yang menekankan 

bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki anak. 

Dalam penggunaan model pembelajaran ini bermakna gerakan tubuh dimana 

belajar dengan mengalami dan melakukan dengan melalui mendengar, menyimak, 

berbicara, menanggapi, dan menggunakan kemampuan menalar. 

Sehubungan hal di atas dalam mengembangkan pembelajaran pengembangan 

diri kesiapsiagaan bencana gempa dan tsunami menggunakan model 

pembelajaran SAVI. Model pembelajaran SAVI memiliki kelebihan yaitu materi 

yang disampaikan lebih jelas dan konkret, ini sangat berguna bagi anak 

tunagrahita ringan karena mereka tidak bisa berpikir abstrak. Model pembelajaran 

ini diberikan pada saat pembelajaran pengembangan diri karena nantinya dalam 

proses pembelajaran, anak akan mengembangkan semua indera sehingga anak 

tidak akan mudah lupa.  Selain itu, model pembelajaran SAVI membuat anak 

berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran akan menyenangkan 

dan tidak monoton. Berangkat dari hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

Meningkatkan Kemampuan Pengembangan Diri Siaga Bencana Gempa dan 

Tsunami Melalui Model Pembelajaran SAVI Pada Anak Tunagrahita Ringan 

Kelas VII SMPLB. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : ―Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran model 

pembelajaran SAVI untuk meningkatkan pengembangan diri dalam kesiapsiagaan 

mengahadapi bencaana gempa dan tsunami pada anak tunagrahita ringan kelas 

VII di SLB Bina Linggai Tua Pejat Mentawai?  

C. Pemecahan Masalah  

Untuk meningkatkan pengembangan diri dalam kesiapsiagaan mengahadapi 

bencaana gempa dan tsunami, maka penulis menggunakan model pembelajaran 

SAVI yaitu anak tunagrahita ringan belajar dengan menafaatkan semua alat indra 

yang dimiliki anak 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri 

pengembangan diri dalam kesiapsiagaan mengahadapi bencaana gempa dan 

tsunami bagi anak tunagrahita ringan kelas VII di SLB Bina Linggai Tua Pejat 

Mentawai. 

2. Untuk membuktikan apakah penggunaan model pembelajaran SAVI dapat 

meningkatkan pengembangan diri anak tunagrahita ringan kelas VII 

pengembangan diri dalam kesiapsiagaan mengahadapi bencaana gempa dan 

tsunami. 
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E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat yaitu:  

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di 

Sekolah Luar Biasa yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan peembelajaran anak.  

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu Pendidikan luar biasa, yaitu 

membuat inovasi penggunaan model pembelajaran dalam peningkatan 

kemampuan keterampilan anak.  

c. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan peningkatan keterampilan pada anak tunarungu serta 

menjadi bahan kajian lebih lanjut.  

2. Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :  

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

cara meningkatkan pengembangan diri dalam kesiapsiagaan mengahadapi 

bencaana gempa dan tsunami melalui model pembelajaran SAVI. 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik dapat menambah pengetahuan dan 

sumbangan pemikiran tentang cara meningkatkan pengembangan diri 

dalam kesiapsiagaan mengahadapi bencaana gempa dan tsunami bagi anak 

tunagrahita ringan melalui model pembelajaran SAVI.  
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c. Bagi anak didik sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh 

pengalaman langsung mengenai pembelajaran yang mengoptimalkan 

semua indra anak dengan model pembelajan SAVI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


